Fasal: Sholat 'Idain (Dua Hari Raya) 
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Sholat 'Idain (dua hari raya) yakni hari raya fitri dan adlha 
hukumnya sunah muaakad. Sholat 'id dianjurkan secara 
jamaah, dan bagi orang yang sholat sendirian, musafir, orang 
merdeka, budak, khuntsa dan wanita yang tidak cantik dan 
juga yang banyak tingkah (walaupun tidak cantik). 1 Adapun 
nenek-nenek maka ia disunahkan menghadiri sholat jamaah 
'Id dengan mengenakan pakaian yang biasa digunakan di 
rumahnya dengan tanpa menggunakan wewangian. Waktu 
sholat 'Id adalah waktu antara keluarnya matahari dan 
tergelincirnya. 
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Sholat 'Id itu jumlahnya dua rokaat. Saat takbirotul ihrom 
berniat sholat 'id al-fitri atau sholat 'id al-adlha. Dan sunah 
membaca doa iftitah. Pada rokaat pertama bertakbir 7 kali 


1 Maksudnya wanita yang berparas cantik atau yang banyak tingkah tidak disunahkan sholat 'Id secara berjamaah 
di tempat pelaksanaan jamaah sholat 'Id. Lihat Tausyikh, Darul Minhaj, hal. 132. Ini berarti bahwa wanita yang 
berparas cantik dan yang banyak tingkah tetap disunahkan melakukan sholat 'Id secara sendiri atau secara 
berjamaah namun di rumahnya. 







selain takbirnya takbirotul ihrom. Lalu membaca doa ta'awudz, 
membaca al-Fatihah, lantas setelahnya membaca surat "j” 

dengan suara keras. Pada rokaat yang kedua bertakbir 5 kali 
selain takbirnya bangun dari sujud. Kemudian membaca 
ta'awudz, al-Fatihah dan surat “ " dengan keras. 
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Setelah melaksanakan dua rokaat tersebut sunah berkhutbah 
dengan dua khutbah yang di permulaan khutbah yang pertama 
membaca takbir 9 kali berturut-turut dan pada permulaan 
khutbah kedua bertakbir 7 kali. Jika memisah kedua khutbah 
tersebut dengan tahmid, tahlil atau pujian kepada Allah maka 
itu bagus. 
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Takbir terbagi dalam dua macam: 

Takbir Mursal, yaitu takbir yang berada setelah sholat. 
Takbir Muqoyyad, yaitu takbir yang berada setelah sholat. 
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Mushannif memulai dengan menjelaskan takbir yang pertama. 
Beliau berkata: "(sunah) bertakbir -bagi setiap orang baik laki- 
laki, perempuan, yang berada di rumah atau yang sedang 
bepergian, baik di rumah, di jalan, di masjid atau di pasar- 
mulai dari terbenamnya matahari malam hari raya -yakni hari 
raya Fitri, kesunahan takbir ini masih tetap ada- hingga Imam 
masuk dalam sholat 'Id". Tida disunahkan bertakbir setelah 
sholat pada malam hari raya Fitri. Namun dalam kitab Al- 
Adzkar an-Nawawi memilih pendapat yang menyatakan 
bahwa takbir tersebut sunah. 
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Lalu Mushannif melanjutkan penjelasannya tentang Takbir 
Muqoyyad. Beliau berkata: "Pada hari raya Adlha (disunahkan) 
bertakbir setelah sholat-sholat wajib -baik sholat ada' atau 
qodlo', juga setelah sholat rowatib, sunah mutlak dan sholat 
jenazah- mulai dari sholat shubuhnya hari Arafah (tanggal 9 
Dzul Hijjah) hingga sholat 'Ashar hari Tasyriq paling akhir”. 
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Bacaan takbirnya adalah: 
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Artinya: “Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha 
Besar, Tiada Tuhan kecuali Allah, Allah Maha Besar. Allah Maha 
Besar ; Allah Maha Besar , Hanya milik-Nya lah segala puji. Allah 
Maha Besar dengan sesungguhnya. Segala pujian bagi Allah 
dengan pujia yang banyak. Maha Suci Allah baik di waktu pagi 
atau sore. Tiada Tuhan kecuali Allah saja. Dia benar didalam 
janji-Nya. Menolong hamba-Nya. Memuliyakan bala tentara- 
Nya dan memporak-porandakan para musuh dengan sendiri- 
Nya”. 



